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ABSTRAK 

 

 

Nama : Irsal Munandar 

NIM            : 190204068 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Gelombang Mekanik 

Tingkat SMA/MA 

Pembimbing : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc, 

Kata Kunci : LKPD, PBL (Problem Based Learning) 
 

 

Permasalahan penelitian ini adalah kurangnya pemahaman dan minat peserta didik 

dalam proses pembelajaran fisika dan kurangnya bahan ajar yang digunakan, 

sehingga peneliti berinisiatif untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL agar 

peserta didik dapat mengikuti atau memahami proses pembelajaran fisika dan 

menerapkan materi fisika dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik tertarik 

dalam belajar pembelajaran fisika. Tujuan penelitian ini mengetahui desain dan 

kelayakan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli materi, ahli media. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 4D. Berdasarkan 

persentase penilaian ahli materi diperoleh hasil bahwa Pengembangan LKPD 

berbasis PBL telah dikembangkan ditinjau dari aspek kelayakan isi memperoleh 

penilaian sebesar 95,95% kriteria sangat layak, aspek kelayakan penyajian 

memperoleh penilaian sebesar 95,45% kriteria sangat layak dan aspek kebahasaan 

memperoleh nilai sebesar 95,83% kriteria sangat layak. Berdasarkan grafik 

penilaian ahli media diperoleh hasil bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL 

telah dikembangkan ditinjau dari aspek ukuran LKPD memperoleh penilaian 

sebesar 95,83% kriteria sangat layak, aspek desain sampul LKPD (cover) 

memperoleh penilaian sebesar 91,66% kriteria sangat layak dan aspek desain isi 

bahan ajar memperoleh nilai sebesar 91,66% kriteria sangat layak. Berdasarkan 

hasil penilaian dari kedua ahli dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis PBL pada materi gelombang mekanik tingkat SMA/MA sudah layak 

digunakan dalam pembelajaran karena memperoleh hasil dari kedua ahli sebesar  

94,44% dengan kriteria sangat layak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika, yang sering disebut sebagai sains, merupakan salah satu cabang 

Ilmu Pengetahuan Alam yang memiliki peranan krusial dalam perkembangan 

teknologi. Pada tingkat pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA), 

perhatian serius sangat diperlukan karena pembelajaran di jenjang ini sangat 

memengaruhi keberhasilan peserta didik di jenjang berikutnya. Oleh karena itu, 

pembelajaran fisika di SMA menjadi sangat penting bagi siswa. Materi fisika 

yang diajarkan juga berkaitan erat dengan fenomena yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari.1 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber belajar, 

media, atau bahan ajar yang digunakan selama proses belajar-mengajar. Dalam 

kegiatan pembelajaran, diperlukan interaksi yang langsung serta memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan ide-ide mereka2. Salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai pembelajaran yang 

aktif dan mandiri adalah dengan menggunakan Lembar KerjaPeserta Didik 

(LKPD). LKPD adalah suatu bahan ajar cetak materi, ringkasan, soal dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

 
1 Cut Roza Mizaliani,dkk. Pengembangan Lembar KerjaPeserta Didik Berbasis Predict, 

Observe, Explain Pada Materi Usaha Dan Energi Di SMA Inshafuddin Banda Aceh, Jurnal Phi, 

Vol. 1. No.3. 2020. (h.2) 
2 Kiki Herdiansyah. Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based Learning 

UntukMeningkatkanKemampuanBerpikirKritis. JurnalEksponen. Vol. 8. No.1. (h.26) 
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peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang telah ditentukan.3 LKPD 

merupakan lembaran-lembaran yang menjadi pedoman bagi peserta didik dalam 

melakukan kegiatan. LKPD dapat digunakan peserta didik dalam pembelajaran 

jarak jauh secara mandiri karena didalamnya berisikan uraian singkat materi, 

tujuan kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah-langkah 

kegiatan, pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, serta kesimpulan kegiatan. 

Metode ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh 

melalui suatu kegiatan pengamatan atau percobaan. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan  di MAN 2 Banda Aceh pada kelas XII-2 dengan jumlah 

peserta didik 28 peserta didik, yaitu melalui pengamatan peneliti, wawancara 

dengan guru, dan menyebarkan angket analisis kebutuhan materi kepada peserta 

didik. Hasil angket menunjukkan bahwa 16,26% peserta didik memilih materi 

Gelombang Mekanik sebagai materi yang sangat sulit. Peneliti juga mendapatkan 

permasalahan bahwa selama ini peserta didik jarang melakukan praktikum di 

laboratorium, dikarenakan terkendala alat praktikum dan juga belum 

menggunakan LKPD yang seharusnya pada kurikulum saat ini sudah 

menggunakan LKPD, sehingga belum memadai sebagai pendukung dalam proses 

kegiatan pembelajaran dikelas maupun di laboratorium. 

Berdasarkan permasalahan tersebut,perlu dicari pemecahan masalah dalam 

menentukan bahan ajar yang tepat, yaitu bahan ajar mandiri yang berbasis 

kontruktivis yang melatih peserta didik. Berdasarkan alasan tersebut, upaya 

perbaikan dapat diadakan dengan menerapkan penggunaan LKPD yang 

 
3 Dian Nur Indah,dkk. Pengembangan LKPD BerbasisProblem Based Learning 

(PBL) untukmeningkatkanKemampuanHigher Order Tingking Skill (HOTS) pada 

Pembelajaran IPA Jurnal Basicedu.Vol.6. No.3. 2022.(h.23) 
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dikembangkandengan model Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajara yang 

menggunakan masalah dunia nyata, sebagai suatu konteks bagi peserta didik 

untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. 

Model pembelajaran Problem Based Learning juga memiliki karakteristik yang 

berbedadengan model pembelajaran yang lainnya.4 

Adapun karakteristik pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

memposisikan peserta didik self directed problem solver melalui kegiatan 

kolaboratif, mendorong peserta didik untuk mampu menentukan masalah dan 

mengkolaborasikan dengan mengajukan dugaan-dugaan dan merencanakan 

penyelesaian, memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternative 

penyelesaian dan implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan 

informasi, melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan membiasakan 

siswa untuk merefleksi tentang efektivita scara berfikir mereka dalam 

menyelesaikan masalah.5 Penelitian Oktavia Dwi Lestari, menjelaskan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan layak digunakan peserta didik MAN Godean kelas X pada materi 

pokok momentum dan impuls. Berdasarkan analisis validasi, respon peserta didik 

dan rehabilitas LKPD layak digunakan dengan kategori baik dan reliable untuk 

digunakan dengan kategori excellet.6 Penelitian Nurarifa Rahayu,menjelaskan 

 
4Joko Saefan, S.Si,M.Sc “ Pendidikan Fisika Universitas Persatuan Guru Republik 

Indonesia Semarang”Jurnal Lontar Physics Today. 
5Algiranto. Pengembangan Lembar KerjaSiswaBerbasisProblem Based Learning 

UntukmeningkatkanPartisipan dan Hasil BelajarSiswa SMA kelas X. JurnalPerspektif Pendidikan 
6 Oktavia Dwi Lestari, Pengembangan LKPD BerbasisProblem Based Learning pada 

materiImpuls dan Momentum. Skripsi. Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta. 
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bahwa hasil penelitian menunjukkan  LKPD berbasis masalah pada materi suhu 

dan kalor yang dikembangkan diperoleh hasil yang positif berdasarkan penilaian 

dari validator dengan persentase rata-rata dari validator yaitu sebesar 82,1% 

dengan kriteria sangat layak.7 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maulidar, 

menjelaskan hasil layak digunakan dengan persentase rata-rata yang diperoleh 

dari validator yaitu sebesar 82% dengan kriteria sangat layak.8 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

bentuk desain pada LKPD berbasis masalah dan pada model penelitian yang 

digunakan pada materi Gelombang Mekanik untuk tingkat SMA/MA. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning Pada Materi 

GelombangMekanik Tingkat SMA/MA. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain LKPD berbasis Problem Based Learning pada 

materi Gelombang mekanik? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning 

pada  materi Gelombang mekanik? 

 

 
7NurafifaRahayu. Pengembangan LKPD BerbasisMasalah Pada Materi Suhu dan Kalor di 

SMAN1 Tapalang Sulawesi Barat. Skripsi. Sulawesi Selatanaaaaaa : Universitas Muhammadiyah 

Makassar 
8Maulidar. Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada materi 

Laju Reaksi di SMA Negeri   1 Simpangkiri. Skripsi. Banda Aceh: Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendesain LKPD berbasis Problem Based Learning  pada 

materi gelombang mekanik. 

2. Untuk menilai kelayakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi gelombang mekanik. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat  teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

agar dapat menambah wawasan baru tentang pengembangan 

pembelajaran fisika pada materi gelombang mekanik melalui LKPD 

berbasis Problem Based Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti,yaitu dapat mendapatkan pengalaman baru dan 

wawasan baru mengenai pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning untuk dapat mempersiapkan diri 

sebagai calon guru masa yang akan datang 

b.   Bagi Pendidik, yaitu dapat memberikan bahan masukan dan 

media ajar pada materi gelombang mekanik dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Peserta Didik, yaitu dapat meningkatkan pemahaman 
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konsep yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari pada materi 

gelombang mekanik. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemakaian istilah, maka dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi 

panduan yang harus dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai. LKPD adalah media bahan ajar yang 

berfungsi untuk membantu dan mempermudah dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

2.  Problem Based Learning (PBL) 

  Problem Based Learning merupakan metode pembelajaran yang 

berfokus pada pendekatan melalui pemberian kasus yang relevan dengan 

materi yang sedang dipelajari. Dalam metode ini, peserta didik diajak 

untuk menemukan solusi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Gelombang Mekanik 

 

Gelombang Mekanik adalah suatu fenomena alam yang terjadi 

ketika ada getaran yang merambat melalui suatu medium seperti udara 

atau air. 
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4. Desain  

Desain adalah suatu perencanaan atau perancangan yang dilakukan 

sebelum pembuatan suatu objek, sistem, komponen, atau struktur. 

 



 

  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah sarana 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar Kerja Peserta 

Didik juga disebut sebagai Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berupa lembaran 

kertas maupun elektronik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik berisi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran materi, petunjuk, prosedur 

dan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik sehingga pembelajaran 

dapat aktif dan kondusif. 

Dengan adanya LKPD, mengajak peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran dan juga pembelajaran lebih menarik dan terarah. Adanya LKPD, 

membuat guru lebih mudah dalam menjelaskan materi yang diajarkan. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

merupakan salah satu media pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

2. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta didik dapat mengaktifkan dan mampu 

mengembangkan konsep dan ketrampilan peserta didik. Beberapa manfaat 

Lembar Kerja Peserta Didik dalam pembelajaran yaitu: 

a. Mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar 



 

  

 

b. Peserta didik mampu mengembangkan ketrampilan proses 

 

c. Dapat Menemukan konsep-konsep baru melalui aktivitasnya 

 

d. Mengarahkan peserta didik menemukan konsep-konsep melalui aktivitas  yang 

dilakukan 

 

e. Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan di dalam 

kehidupan 

 

f. Menuntun peserta didik belajar 

 

g. Menguatkan konsep yang dipelajari 

 

h. Peserta didik menambah pengalaman pembelajaran 

 

 

3. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Penyusunan LKPD dilakukan dengan tujuan tertentu dalam penggunaannya. 

Berikut adalah beberapa tujuan dari penyusunan LKPD: 

a. Membantu peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan 

selama proses pembelajaran. 

b.  Memberikan berbagai tugas yang mendukung pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan. 

c.  Mendorong kemandirian peserta didik serta mempermudah tugas 

pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.9 

4. Tahapan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut adalah beberapa tahapan dalam menyusun Lembar Kerja Peserta 

Didik yang dikemukakan oleh Andi Pratowo yaitu: 

 

 
9Refki Effendi dkk, “Pengembangan LKPD MatematikaBerbasis Problem Based 

LearningdiSekolahDasar”JurnalBacicedu(Lampung:ProgramStudiMagisterTeknologi 

Pendidikan Pasca Sarjana Universitas Lampung) Vol, 5. No, 2. 2021, h, 925 



 

  

1. Analisis Kurikulum 

 

 Analisis kurikulum digunakan untuk menentukan materi mana yang 

membutuhkan bahan ajar berupa LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan 

materi, tahap-tahap analisis dilakukan dengan melihat materi topik, pengalaman 

belajar, materi yang akan diajarkan dan mencermati kompetensi yang dimiliki 

peserta didik. 

2. Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD 

Menyusun peta kebutuhan LKPD menjadi langkah penting untuk 

menentukan jumlah LKPD yang perlu dibuat serta memahami dampaknya. Proses 

ini bertujuan untuk menetapkan prioritas dalam penulisan. Tahapan ini biasanya 

diawali dengan melakukan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

3. Menentukan Judul LKPD 

Penentuan judul LKPD didasarkan pada kompetensi dasar, materi pokok, 

dan pengalaman belajar yang tercantum dalam kurikulum. 

4. Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Merumuskan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai secara jelas dan 

tepat. 

b. Menyusun instrumen penilaian, seperti tes kognitif, lembar observasi 

psikomotorik, dan lembar observasi afektif. 

c. Menyusun materi pembelajaran sesuai dengan bahan ajar yang akan 

disampaikan Struktur LKPD meliputi judul, Standar Kompetensi (SK), 



 

  

Kompetensi Dasar (KD), tujuan pembelajaran, materi ajar, langkah kerja, data 

hasil pengamatan, serta tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik.10 

5. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut adalah beberapa kelebihan dan kekurangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD): 

A. Kelebihan LKPD: 

a. Berfungsi sebagai media pembelajaran mandiri untuk peserta didik. 

b.  Dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

c.  Mudah digunakan dan memiliki biaya yang relatif terjangkau. 

d. Menyajikan materi secara ringkas sehingga lebih mudah dipahami. 

e. Dapat menggantikan media lain apabila terjadi kendala dalam penggunaan 

media pembelajaran lainnya. 

f. Fleksibel dan praktis digunakan baik di wilayah pedesaan maupun 

perkotaan. 

B. Kekurangan LKPD: 

a. Tidak dapat menampilkan gerakan karena terbatas pada format media 

cetak. 

b. Biaya produksi dapat menjadi mahal jika memuat ilustrasi, gambar, atau 

video berwarna. Selain itu, unit-unit pelajaran dalam LKPD perlu 

dirancang dengan baik agar tidak terlalu panjang dan membosankan bagi 

 
10Andi Prastowo, Panduan KreatifMembuat Bahan Ajar Inovatif: 

MenciptakanMetodePembelajaranyangMenarikdanMenyenangkan.(Yogyakarta:DIVAPres

s,2011), 



 

  

peserta didik. 

c. Validitas LKPD ditentukan oleh kesesuaian materi dan desain yang 

digunakan11. 

B . Problem Based Learning (PBL) 

 

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBl) adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan seberapa aktif peserta didik dalam selalu berpikir kritis dan selalu 

terampil ketika dihadapkan pada penyelesaian suatu permasalahan. Proses dari 

alur bagaimana peserta didik belajar ini tergantung dari seberapa kompleks 

permasalahan yang dihadapinya. 

2. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

 

 Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Permasalahan dijadikan titik awal dalam proses pembelajaran. 

b. Masalah yang diangkat bersifat nyata dan tidak terstruktur. 

c. Permasalahan membutuhkan pendekatan dari berbagai perspektif (multi-

perspective). 

d. Permasalahan tersebut menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi 

yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga memerlukan upaya untuk 

menyelesaikan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam 

belajar 

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal utama Pemanfaatan sumber 

 
11Bella Permatasari, dkk. “Pengembangan LKPD Berbasis POE 

UntukPembelajaranFisikaMateriMomentumDanImplusSMA”JurnalPenelitianFKIP, 

(Universitas Lampung, 2018), h, 75. 



 

  

pengetahuan yang beragam. 

f.  Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif 

g. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar.12 

3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)  

Adapun kelebihannya ,antara lain: 

 

a. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-

benar diserap dengan baik 

b. Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dengan siswa lain 

c. Siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai sumber. 

d. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan Masalah dalam 

situasi nyata. 

e. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. 

f. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi 

beban siswa untuk menghapal atau menyimpan informasi. 

g. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

h. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 

 

 

 

12PenerapanModel Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

MemecahkanMasalahSoal UlilAmriMufangati,OsaJuarsaPendidikanProfesiGuruPGSD 

FakultasKeguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu . 



 

  

Sedangkan kekurangannya antara lain : 

a. Untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak tercapai. 

b. Membutuhkan banyak waktu dan dana tidak semua mata pelajaran dapat 

diterapkan dengan metode ini. 

c. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan 

terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

d. PBL kurang cocok untuk diterapkan disekolah dasar karena kemampuan 

bekerja dalam kelompok. 

e. PBL  biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

f. Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja siswa 

dalam kelompok secara efektif13 

4.    Langkah-langkah dalam melaksanakan model PBL 

 

Tahapan-tahapan dalam penerapan model pembelajaran PBL adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan Model Pembelajaran PBL 

Fase Indikator Perilaku Guru 

1. Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada peserta 

didik 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

bahan bahan yang 

diperlukan dan memotivasi 

peserta didik terlibat pada 

orientasi permasalahan yang 

disajikan 

 

13Problrm Based Learning(PBL)Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir kritis Enok 

Noni Masrinah 1, Ipin Aripin 2, Aden Arif Gaffar 3 Program Studi Pendidikan Biologi - FKIP, 

Universitas Majalengka Email : enoknonny@gmail.com1 , ipin.aripin@unma.ac.id2 , 

aaghafar@unma.ac.id 

 

mailto:enoknonny@gmail.com1
mailto:ipin.aripin@unma.ac.id2
mailto:aaghafar@unma.ac.id


 

  

2. Mengorganisasikan peserta 

didik untuk meneliti 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-

tugas belajar yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

3. Membantu investigasi 

kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya atau 

eksperimen 

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai dan membantu 

mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik 

untuk melakukan evaluasi 

 

C.  Materi Gelombang Mekanik 

Gelombang mekanik adalah gelombang yang memerlukan medium 

material untuk merambat. Ini berarti bahwa gelombang ini tidak dapat merambat 

di ruang hampa atau vakum, tetapi memerlukan zat atau medium material seperti 

udara, air, atau bahan padat untuk merambat. Gelombang mekanik terjadi ketika 

ada gangguan atau getaran dalam medium, dan energy dari gangguan tersebut 

merambat melalui medium dalam bentuk gelombang. 

 Contoh gelombang mekanik termasuk gelombang suara, gelombang air di 

permukaan laut, dan gelombang seismik yang terjadi dalam kerak bumi. 

Gelombang suara, misalnya, terjadi ketika molekul udara bergerak kedepan dan 

kebelakang karena getaran sumber suara. Getaran ini merambat melalui udara 

dalam bentuk gelombang suara yang kita dapat dengar. 



 

  

Gelombang mekanik memiliki karakteristik seperti frekuensi, panjang 

gelombang, amplitudo, dan kecepatan rambat, yang memengaruhi bagaimana 

gelombang tersebut terdengar atau terlihat. Gelombang mekanik memiliki banyak 

aplikasi dalam kehidupan sehari- hari, termasuk dalam bidang akustik, geofisika, 

dan rekayasa struktural. 

 

Gelombang mekanik terbagi kedalam 2 jenis yaitu: 
 
 

a. Gelombang  Longitudinal 

   Gelombang  Longitudinal memiliki arah getaran yang sejajar dengan arah 

perambatan gelombang. Partikel dalam  medium bergerak bolak balik sepanjang 

arah perambatan gelombang. Contoh gelombang  longitudinal termasuk gelombang 

suara. 

 

Gambar2.1 medium rapatan dan rengangan gelombang longitudinal 

Sumber: https://www.zenius.net/blog/konsep-dasar-gelombang-mekanik 

 

b. Gelombang Transversal 

 Gelombang ini memiliki arah getaran yang tegak lurus (sejajar) dengan arah 

perambatan gelombang. Gelombang pada tali atau gelombang pada permukaan air 

adalah contoh gelombang transversal. 

https://www.zenius.net/blog/konsep-dasar-gelombang-mekanik


 

  

 

Gambar2.2 medium rapatan dan rengangan gelombang transversal 

Sumber:https://www.zenius.net/blog/konsep-dasar-gelombang-mekanik 

 

Rumus Gelombang Mekanik 

a. Frekuensi Gelombang 

 

 Frekuensi gelombang (f) adalah jumlah gelombang yang merambat dalam 

1 detik.: 

Satu detik ada berapa gelombang 

Persamaan rumus dari frekuensi bisa dilihat dibawah ini. 

f = 
𝑛

𝑡
  atau  f =

𝑡

𝑇
 

 

Persamaan rumus frekuensi (Arsip Zenius) 

 

Keterangan: 

 

 F  = frekuensi gelombang (Hz) 

 

n   = jumlah gelombang yang dihasilkan 

 t   = waktu yang ditempuh gelombang(s)  

T  =  periode gelombang (s) 

b. Periode Gelombang 

 

Periode gelombang (T) adalah waktu yang dibutuhkan 1 gelombang untuk 

merambat. 

Satu gelombang butuh berapa detik 

 

Persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut: 

https://www.zenius.net/blog/konsep-dasar-gelombang-mekanik


 

  

T = 
𝑡

𝑛
  atau  T =

𝑡

𝑓
 

 

 

Persamaan rumus frekuensi (Arsip Zenius) 

Keterangan: 

 

T= periode gelombang (s) 

 

n =  jumlah gelombang yang dihasilkan 

t = waktu yang ditempuh gelombang (s)  

f  =  frekuensi gelombang (Hz) 

c. Cepat Rambat Gelombang 

 

Rumus cepat rambat gelombang sebagai berikut: 

 

V = 
λ 

𝑇
  atau  V =λ .f 

 
 

Keterangan: 

V = cepat rambat gelombang (m/s)  

 λ = panjang gelombang (m) 

f  = frekuensi gelombang(Hz)  

T = periode gelombang (s) 

 

Kalau dilihat dari rumusnya, berarti cepat rambat gelombang adalah panjang jarak 

yang ditempuh oleh gelombang tiap satuan waktu.
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 

 Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini menerapkan metode 

penelitian dan pengembangan R&D (Research and Development), yang bertujuan 

untuk mengungkap pola dan penentuannya melalui tahapan perubahan yang 

berfungsi sebagai pengukur waktu. Metode ini diterapkan untuk menilai 

efektivitas produk yang dihasilkan. Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah 

serangkaian langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada dengan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk 

yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis project based learning pada materi Gelombang Mekanik. 

 Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian pengembangan 4-D (Four D Models). Model 4-D mencakup empat 

tahapan utama, yaitu tahap pendefinisian (Define), perancangan (Design), 

pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). Model ini dipilih 

karena lebih terperinci dan tahapan-tahapan yang akan dilakukan lebih sistematis 

sehingga memudahkan dalam pengembangan. 
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                        Gambar3.1 Diagram Alur Penelitian 
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B. Langkah-langkah Penelitian 

Konsep dari  model 4D dijelaskan dalam tahapan-tahapan berikut:14 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 

 Pada tahap pertama, dilakukan deskripsi tujuan pembelajaran serta 

pembatasan materi yang akan diajarkan. Tahap pendefinisian bertujuan untuk 

menetapkan syarat-syarat pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik, 

memilih metode dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

mengidentifikasi masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran, serta 

mengkaji kurikulum yang berlaku. Tahapan ini terdiri dari 5 langkah utama, yaitu: 

a. Menganalisis Awal-Akhir 

 Analisis awal (Front-End Analysis) bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah utama yang dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA, yang mencakup 

isu-isu terkait kurikulum dan tantangan di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan LKPD dengan model PBL untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

b. Menganalisis Peserta Didik (Learneranalysis) 

 

Analisis peserta didik bertujuan untuk memahami karakteristik mereka, yang 

mencakup kemampuan, pengalaman, serta tingkat perkembangan kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Informasi ini 

digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan proses pembelajaran. 

c. Penyusunan Materi. 

Pada tahap ini, materi yang akan dikembangkan disiapkan agar lebih mudah 

 
14 Thiagarajan, Metode Pengembangan 4D, (Makassar : Pasca sarjana UNM 
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dipahami oleh peserta didik, dalam rangka pengembangan LKPD berbasis PBL 

yang disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sumber belajar yang ada.15 

d. Seleksi Media. 

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan untuk menyampaikan 

materi tentang gelombang mekanik, dengan mempertimbangkan kemudahan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini perlu disesuaikan agar tujuan pembelajaran 

dalam model PBL dapat tercapai dengan efektif. 

e. Seleksi Format. 

Pada tahap ini, pemilihan format pembelajaran model PBL disesuaikan dengan 

format yang ditetapkan dalam kurikulum. Format ini bertujuan untuk menyusun 

rancangan awal dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

f. Rancangan awal 

Pada tahap ini, perancangan keseluruhan LKPD model PBL harus dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Rancangan ini mencakup berbagai 

aktivitas yang terstruktur dan praktis dalam penyusunan, yang nantinya akan 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

 

 
15 Nurul Huda Pangabean, Desain Pengembangan Bahan ajar BerbasisSains,(Medan) 
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2. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain berfokus pada merancang solusi pembelajaran yang sesuai dengan 

masalah yang telah didefinisikan di tahap sebelumnya. Ini termasuk 

merencanakan strategi pembelajaran, format materi ajar, dan metode pengajaran. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk melakukan modifikasi terhadap pengembangan 

LKPD model PJBL pada materi tertentu.16 Tahap ini menghasilkan prototipe 

perangkat pembelajaran sebelum disebarluaskan, yang melibatkan penilaian dari 

para ahli, termasuk ahli media, ahli materi, dan ahli perangkat pembelajaran. 

Penilaian ini merupakan teknik untuk memperoleh masukan dan perbaikan 

terhadap materi serta produk LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan. 

Setelah itu, perangkat tersebut akan direvisi berdasarkan saran dari para ahli untuk 

mencapai hasil yang lebih akurat, teruji, efektif, dan berkualitas tinggi. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 

Pada tahap ini peneliti tidak melanjutkan dikarenakan keterbatasan biaya dan 

keterbatasan waktu. 

 

 

 

 

 

 
16 Ayu Utari Purnomo Putri, “Pengembangan Multimedia PembelajaranInteraktifBerbasis 

Android Materi KontruksiKaitanUntuk Mata Pelajaran TekstilePesertadidik Kelas X SML Tata 

Busana” skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019) h,58. 



24 

 

  

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengamati atau 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang sedang diteliti.17 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan berupa lembar validasi yang ditujukan 

kepada dosen ahli materi dan ahli media yang ditujukan kepada guru. Instrumen 

yang digunakan dalam pengembangan ini untuk memperoleh kritik,saran,dan 

tanggapan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. Hasil dari 

validasi tersebut yang akan membantu peneliti untuk merevisi instrument 

sehingga layak untuk digunakan. Adapun instrument pengumpulan data yang 

digunakan ialah: 

1. Lembar validasi ahli media berbasis Problem Based Learning adalah 

instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi kelayakan media pembelajaran 

yang dirancang berdasarkan metode PBL. Lembar ini diisi oleh ahli media atau 

pakar pendidikan yang memiliki kompetensi dalam menilai kualitas media 

pembelajaran. 

 

2. Lembar validasi ahli materi GelombangMekanik adalah instrumen yang 

digunakan oleh ahli materi untuk mengevaluasi kesesuaian dan kelayakan isi dari 

suatu bahan ajar atau media pembelajaran yang membahas topik pada materi 

Gelombang Mekanik. Lembar ini bertujuan memastikan bahwa materi yang 

disajikan benar, relevan dengan kurikulum, serta mendukung pencapaian 

kompetensi siswa. 

 

 

 
17 I MadeTegeh,dkk“Pengembangan Media VidioPembelajaran Dengan Model 

Pengembangan 4D pada Mata Pelajaran Agama Hindu” JurnalMimbarIlmu 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 

 Tahapan yang paling penting dalam penelitian adalah pengumpulan data, 

yang sesuai dengan tujuan utama penelitian yaitu memperoleh data. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang 

melibatkan dua ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. 

1. Lembar validasi ahli media berbasis Problem Based Learning 

 

  Validasi media Lembar Kerja Peserta Didik, proses ini dilakukan untuk 

menilai sejauh mana kelayakan media yang telah dikembangkan. Lembar validasi 

bersama dengan media Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dibuat diserahkan 

kepada tiga orang validator untuk dinilai. 

 

2. Lembar validasi ahli materi gelombang mekanik 

Validasi materi Gelombang Mekanik dilakukan untuk menilai kelayakan 

materi yang disajikan dalam media yang telah dikembangkan. Proses ini 

melibatkan pemberian lembar validasi kepada tiga validator yang merupakan ahli 

media. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

 Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis data (pengolahan data). Peneliti mengolah data menggunakan metode 

deskriptif persentase. Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi hasil 

validasi dari para ahli dan respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik pada materi Gelombang Mekanik. 



26 

 

  

 

1. Analisis Lembar Validasi 

 

Data validasi dari ahli media dilakukan melaui langkah-langkah berikut:  

a. Mengkuantitatifkan hasil validasi berdasarkan indicator yang telah ditetapkan 

dengan memberikan skor sesuai dengan bobot yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

b. Menyusun tabulasi data. 

c. Menghitung persentase frekuensi relative menggunakan  rumus18: 

P=
∑f

𝑁
100% 

Keterangan: 

P =Angka persentase 

F =Jumlah validasi yang muncul 

N=Jumlah keseluruhan pertanyaan 

 

 

Tabel 3.1 Skala Perssentase Penilaian 
 

Persentase Penilaian Interpretasi 

76%-100% Sangat Layak 

51%-75% Layak 

26%-50% KurangLayak 

0%25% Tidak Layak 

Sumber:Suharsimi,Arikunto(2010:44) 
 

Pada tabel 3.1 di atas, terdapat kriteria persentase penilaian interpretasi 

yang digunakan untuk menilai kelayakan. Tabel tersebut dijadikan acuan dalam 

penilaian data yang diperoleh dari para ahli. 

 
18 Anas Sudjono, PengantarStatistik Pendidikan (Jakarta : Rajawali Press.) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini untuk Hasil analisis peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.1 : 

Ket : SS = Sangat Sulit 

        S = Sulit 

       M = Mudah 

     SM = Sangat Mudah 

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Peserta Didik.   

Materi 
SS  

(4)  

S  

(3) 

M 

   (2) 

SM  

(1) 
Total  

Persentase 

(%) 
Rank 

Gelombang 

Mekanik 
6 11 8 1 74 16,26 1 

Hukum Pascal 5 12 8 1 73 16,04 2 

Momen Inersia 1 15 9 1 68 14,95 3 

Gerak Parabola 4 5 15 2 63 13,85 4 

Alat-Alat Optik 4 7 11 4 63 13,85 5 

Usaha dan Energi 0 12 12 2 62 13,63 6 

Suhu dan Kalor 0 3 20 3 52 11,43 7 

Total 

Keseluruhannya 
20 65 83 14 455 100 

Dari hasil pembagian angket tersebut peserta didik mayoritas memilih materi 

Gelombang Mekanik sebagai materi yang sangat sulit untuk dipahami (16,26%). 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Hasil perancangan LKPD dapat dilihat pada gambar berikut : 



28 

 

  

 

Gambar 4.1 Cover LKPD 

 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar 

 

Gambar 4.3 Daftar Isi 

 

 

Gambar 4.4 Standar Isi Kurikulum 
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Gambar 4.5 Langkah PBL 

 

 
Gambar 4.6 Mind Mapping 

 
Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan 

 
Gambar 4.8 Materi Gelombang Mekanik 

 



 

  

 
Gambar 4.9 Orientasi Masalah 

 

 
Gambar 4.10 Evaluasi 

 
Gambar 4.11 Daftar Pustaka 

 
Gambar 4.12 Daftar Riwayat Hiidup 

 

 



 

  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 

 Pada tahap ini Hasil Pengembangan  yang telah di uji oleh tim validator materi, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kelayakan materi adalah 82,83% 

(sangat layak). Dapat dilihat pada Tabel 4.2 : 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli Materi 

A
sp

ek
 

P
en

il
a
ia

n
 

B
u

ti
r 

P
en

il
a
ia

n
 Validator 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

∑
 p

er
 A

sp
ek

 

P
re

se
n

ta
se

K
e

la
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 

K
el

a
y
a
k

a
n

 I
si

 

Kelayakan 

isi/materi 

berdasarkan 

K-13 

P-1 3 3 6 

25 78,12% 
Sangat 

Layak 
P-2 3 3 6 

P-3 3 3 6 

P-4 3 4 7 

Keakuratan 

materi 

P-5 3 3 6 

33 82,5% 
Sangat 

Layak 

P-6 3 3 6 

P-7 3 4 7 

P-8 3 4 7 

P-9 3 4 7 

Kemutakhiran

materi 

P-10 3 3 6 
13 81,25% 

Sangat 

Layak P-11 3 4 7 

Mendorong 

keingintahuan 

P-12 3 4 7 
14 87,5% 

Sangat 

Layak P-13 3 4 7 

K
el

a
y
a
k

a
n

 P
en

y
a
ji

a
n

 

Teknik 

Penyajian 

P-14 3 4 7 

49 87,5% 
Sangat 

Layak 

P-15 3 4 7 

P-16 3 4 7 

P-17 3 4 7 

P-18 3 4 7 

P-19 3 4 7 

P-20 3 4 7 

A
sp

e

k
 

K
eb

a

h
a
sa

a

n
 

Lugas 
P-21 3 4 7 

20 83,3% 
Sangat 

Layak P-22 3 4 7 



 

  

P-23 3 3 6 

Komunikatif, 

Dialogis dan 

Interaktif 

P-24 3 4 7 
13 81,25% 

Sangat 

Layak P-25 3 3 6 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

P-26 3 4 7 
13 81,25% 

Sangat 

Layak P-27 3 3 6 

Jumlah rata-rata seluruh skor 
82,83

% 

Sangat 

Layak 

 

 

 Adapun ada tahap ini juga menghasilkan Hasil Pengembangan  yang telah 

di uji kelayakannya oleh tim validator media, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase kelayakan media adalah 85% (sangat layak). Dapat dilihat pada tabel 

4.3 : 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Media 

A
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 Validator 
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a
y
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a
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1 2 

T
a
m

p
il

a
n

 

Desain 

layout/tata 

letak 

P-1 4 3 7 
14 87,5% 

Sangat 

Layak 
P-2 4 3 7 

Teks/Tipografi 

P-3 4 3 7 

21 87,5% 
Sangat 

Layak 
P-4 4 3 7 

P-5 4 3 7 

Image 
P-6 3 3 6 

12 75% 
Sangat 

Layak P-7 3 3 6 

Kemasan 
P-8 4 3 7 

14 87,5% 
Sangat 

Layak P-9 4 3 7 

P
em

o

g
ra

m

a
n

 

 Penggunaan 
P-10 4 3 7 

21 87,5% 
Sangat 

Layak P-11 4 3 7 



 

  

P-12 4 

3 7 

Jumlah rata-rata seluruh skor 85% 
Sangat 

Layak 

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3, diperoleh persentase keseluruhan dari kedua ahli 

mengenai pengembangan LKPD berbasis PBL sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data Persentase Validator Materi dan Media 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 82,83% Sangat Layak 

2 Ahli Media 85% Sangat Layak 

Rata-rata skorsoal 83,91% Sangat Layak 

LKPD yang telah dirancang akan diuji kelayakannya pada tahap pengembangan. 

Pada tahap ini, LKPD akan dinilai kelayakannya oleh dua ahli materi dan dua ahli 

media. Persentase kelayakan berdasarkan hasil uji validasi para ahli materi dapat 

dilihat pada gambar 4.1.berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Grafik Penilaian Ahli Materi 

 

Berdasarkan grafik penilaian dari ahli materi, diperoleh hasil bahwa 

pengembangan LKPD berbasis PBL telah memenuhi kriteria kelayakan. Aspek 

kelayakan isi memperoleh penilaian sebesar 95,95%, yang termasuk dalam 

79,00%

80,00%

81,00%

82,00%

83,00%

84,00%

85,00%

86,00%

87,00%

88,00%

Kelayakan Isi Kelayakan

Penyajian

Aspek

Kebahasaan



 

  

kategori sangat layak, aspek kelayakan penyajian mendapat nilai 95,45%, juga 

tergolong sangat layak, dan aspek kebahasaan memperoleh nilai 95,83%, yang 

juga termasuk dalam kategori sangat layak. 

Persentase kelayakan berdasarkan hasil uji validasi dari para ahli media dapat 

dilihat pada gambar 4.2 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Grafik Penilaian Ahli Media 

 

Berdasarkan grafik penilaian dari ahli media, diperoleh hasil bahwa 

pengembangan LKPD berbasis PBL menunjukkan kelayakan pada berbagai 

aspek. Aspek ukuran LKPD mendapat penilaian sebesar 95,83%, termasuk dalam 

kategori sangat layak; aspek desain sampul LKPD (cover) memperoleh nilai 

91,66%, yang juga sangat layak; dan aspek desain isi bahan ajar memperoleh nilai 

91,66%, yang tergolong sangat layak. Dari hasil penilaian kedua ahli, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL untuk materi usaha dan 

energi tingkat SMA/MA sudah layak digunakan dalam pembelajaran, dengan nilai 

keseluruhan 94,44%, yang termasuk dalam kategori sangat layak. 
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Berdasarkan hasil penilaian dari para validator ahli materi dan media, 

pengembangan LKPD berbasis PBL mendapatkan nilai 83,91%, yang masuk 

dalam kategori sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, 

berdasarkan saran dan masukan dari para validator, beberapa perbaikan perlu 

dilakukan untuk menghasilkan LKPD yang lebih baik. Beberapa saran dan 

masukan dari para validator dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan Validator 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Gambar polarisasi gelombang 

diganti dengan yang lebih bagus 

dan jelas  

 

Gambar yang sudah diperbaiki 

 

 

Gambar interferensi dipotret ulang 

atau diganti yang lebih jelas 

Gambar yang sudah diperbaiki 



 

  

 

 

Tambah keterangan pada rumus 

 

Keterangan rumus yang sudah 

diperbaiki 

 

Perbaiki cover dan standar ISO 

LKPD 

Cover yang sudah diperbaiki 



 

  

  

 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap terakhir dalam model 4D adalah penyebaran, yang bertujuan untuk 

memperkenalkan produk ke sekolah-sekolah agar dapat digunakan. Namun, pada 

tahap ini, penelitian tidak melaksanakan tahap penyebaran karena memerlukan 

waktu yang lebih banyak. 

B. Pembahasan 

Materi gelombang mekanik sering dianggap sulit oleh siswa SMA karena 

beberapa alasan berikut: 

1.  Konsep yang Abstrak 

• Gelombang mekanik tidak selalu tampak jelas dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, gelombang bunyi dan gelombang seismik lebih sulit untuk diamati 

secara langsung dibandingkan gelombang pada tali. 



 

  

• Siswa perlu memahami konsep seperti panjang gelombang, frekuensi, 

periode, dan amplitudo yang seringkali abstrak jika hanya dijelaskan secara teori 

tanpa visualisasi atau eksperimen.  

2. Keterkaitan dengan Matematika 

• Gelombang mekanik melibatkan banyak perhitungan matematis, termasuk 

trigonometri (sudut sinus dan kosinus), grafik sinusoidal, dan rumus-rumus 

seperti: v=λfv  

• Siswa yang kurang kuat dalam matematika mungkin merasa kesulitan 

memahami atau menerapkannya dalam konteks fisika. 

3. Fenomena yang Kompleks 

• Siswa harus memahami mekanisme perpindahan energi tanpa perpindahan 

massa, yang memerlukan pemahaman fisika lebih mendalam. 

• Konsep interferensi, difraksi, dan polarisasi memerlukan pemahaman 

tambahan yang sering kali abstrak dan sulit divisualisasikan. 

4. Kesulitan Memahami Hubungan Antarkonsep 

• Gelombang mekanik melibatkan banyak konsep yang saling berkaitan, 

seperti hubungan antara frekuensi, panjang gelombang, dan kecepatan. 

• Sulit bagi siswa untuk memahami keseluruhan gambaran jika mereka tidak 

menguasai masing-masing konsep dasar terlebih dahulu. 



 

  

5. Minimnya Praktikum atau Visualisasi 

• Banyak sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas untuk melakukan 

eksperimen yang efektif, seperti menggunakan osiloskop atau alat lain untuk 

memvisualisasikan gelombang. 

• Tanpa eksperimen langsung, konsep gelombang menjadi lebih sulit 

dipahami. 

6.  Pendekatan Pembelajaran yang Kurang Interaktif 

• Jika guru hanya mengandalkan metode ceramah tanpa bantuan media 

pembelajaran seperti simulasi komputer, animasi, atau demonstrasi, siswa bisa 

merasa bosan dan kesulitan memahami materi. 

Solusi yang dapat digunakan untuk masalah kesulitan tersebut antara lain: 

1. Visualisasi dengan Media Interaktif 

• Gunakan simulasi interaktif seperti PhET atau aplikasi serupa untuk 

memvisualisasikan fenomena gelombang. 

• Contoh: Simulasi interferensi gelombang air membantu siswa memahami 

bagaimana dua gelombang dapat saling memperkuat atau melemahkan. 

2.  Eksperimen Sederhana di Kelas 

• Gelombang pada tali atau slinki: Untuk menunjukkan perbedaan antara 

gelombang transversal dan longitudinal. 



 

  

• Alat sederhana untuk bunyi: Gunakan garpu tala, pipa organa, atau tabung 

resonansi untuk mengilustrasikan resonansi dan gelombang bunyi. 

• Demonstrasi visual: Gunakan tabung dengan pegas untuk menunjukkan 

bagaimana gelombang bunyi merambat melalui medium. 

3. Pendekatan Kontekstual 

• Jelaskan aplikasi gelombang mekanik dalam kehidupan sehari-hari, seperti: 

a. Gelombang suara yang digunakan dalam komunikasi atau sonar. 

b. Gelombang seismik untuk mendeteksi gempa bumi. 

c. Prinsip resonansi dalam desain alat musik. 

4.   Pemecahan Masalah Bertahap 

• Mulai dengan masalah sederhana: 

a. Menghitung kecepatan gelombang (v=λfv = lambda fv=λf) 

b. Mengidentifikasi karakteristik gelombang seperti amplitudo, panjang 

gelombang, dan frekuensi. 

• Lanjutkan dengan masalah yang lebih kompleks, seperti interferensi atau 

resonansi. 

5.   Pendekatan Kolaboratif 

• Ajak siswa berdiskusi atau bekerja dalam kelompok untuk memecahkan 

soal atau menganalisis eksperimen. Hal ini membantu siswa saling berbagi 

pemahaman. 



 

  

6.   Pendekatan Multisensori 

• Kombinasikan audio, visual, dan aktivitas fisik untuk memperkuat 

pemahaman. Misalnya, gunakan alat seperti aplikasi osiloskop untuk 

menghubungkan suara dengan grafik gelombang. 

7.   Latihan Soal yang Konsisten 

• Sediakan soal yang mengintegrasikan berbagai konsep, seperti hubungan 

antara energi gelombang dan amplitudo, atau analisis grafik gelombang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavia Dwi Lestari, 

yang menyatakan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan layak digunakan oleh peserta didik MAN Godean kelas X pada 

materi pokok momentum dan impuls. Berdasarkan analisis validasi, respons 

peserta didik, dan reliabilitas LKPD, hasilnya menunjukkan bahwa LKPD 

tersebut layak digunakan dengan kategori baik dan dapat diandalkan, serta 

termasuk dalam kategori sangat baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-Based 

Learning (PBL) pada materi Gelombang Mekanik, beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil sebagai berikut: 

1. Desain LKPD Berbasis Problem Based Learning pada Materi Gelombang 

Mekanik dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menghadirkan masalah kontekstual sebagai titik awal 

pembelajaran. Desain ini melibatkan langkah-langkah orientasi terhadap 

masalah, pengorganisasian tugas belajar, investigasi mandiri, dan 

presentasi solusi.  

2. Kelayakan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada Materi 

Gelombang Mekanik LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi sebesar 82,83% dengan kategori 

sangat layak,dan ahli media sebesar 85% dengan kriteria sangat layak. 

Penilaian menunjukkan bahwa LKPD memiliki kualitas yang sangat baik 

dalam aspek kejelasan tujuan, kesesuaian materi, keterpaduan desain, dan 

penerapan model PBL, sehingga LKPD yang dikembangkan ini layak 

digunakan dalam pembelajaran. 



 

  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis PBL yang dikembangkan telah layak dan dapat 

digunakan,maka dapat dijadikan sebagai bahan belajar. 

2. Perlu dilakukan pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi yang 

lain. 

3. Uji coba yang dilakukan hanya 28 peserta didik,sehingga perlu 

penambahan peserta didik agar hasil tanggapan dari respon sangat 

positif. 
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